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ABSTRACT

This research aims to develop a teaching module based on differentiated learning
in statistics material to enhance problem-solving skills that can achieve levels of
validity, practicality, and effectiveness. This research is a type of Research and
Development (R&D) study using the ADDIE development model. The instruments
used to collect data are the validation sheet for learning devices, the validation sheet
for LKPD, the teacher response questionnaire, the student response questionnaire,
and the post-test. Based on the first research results, the calculation of the validation
sheet for the learning device (teaching module) is 82.42% and the LKPD is 85.19%,
each with very valid criteria. The average calculation of the validation sheet results
is 83.81%, which indicates a very valid criterion. The second practicality score,
based on the teacher response questionnaire and the student response
questionnaire, with an average value of 85.51%, falls into the very practical
category. As for the third aspect, the effectiveness of the differentiated learning-
based teaching module in statistics on the problem-solving abilities of junior high
school students reached 67.24%, which falls into the effective category, based on
the posttest assessment results.

Keywords: module, differentiated learning, problem-solving skills, statistics
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi
dalam materi statistika terhadap kemampuan pemecahan masalah yang dapat
mencapai tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian Research and Development (R&D) menggunakan model
pengembangan ADDIE. instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar validasi LKPD, angket
respon guru, angket respon siswa, dan post test. Berdasarkan hasil penelitian yang
pertama adalah Perhitungan lembar validasi hasil perangkat pembelajaran (modul
ajar) sebesar 82,42% dan LKPD sebesar 85,19%, masing-masing dengan kriteria
sangat valid. Rata-rata perhitungan hasil lembar validasi sebesar 83,81%, yang
menunjukkan kriteria sangat valid. Kedua nilai kepraktisan dilihat dari angket respon
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guru dan angket respon siswa dengan nilai rata-rata adalah 85,51%, yang
tergolong dalam kriteria sangat praktis. Sedangkan untuk yang ketiga yaitu
keefektifan modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi dalam materi
statistika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP mencapai
67,24%, yang tergolong dalam kriteria efektif, berdasarkan perhitungan penilaian
hasil posttest.

Kata Kunci: modul, pembelajaran berdiferensiasi, kemampuan pemecahan
masalah, statistika

A. Pendahuluan

Bagian Mila A.A Dkk., (2023)
mengatakan bahwa matematika
merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan
teknologi modern dan berperan
penting dalam dunia pendidikan
yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran serta
menemukan langsung
pengetahuan. Menurut (Hodiyanto,
dkk, 2016: 199) tujuan umum
pembelajaran matematika adalah
komunikasi matematis, penalaran
matematis, pemecahan masalah
matematis, dan koneksi matematis.
Dalam pembelajaran matematis
pemecahan masalah merupakan
inti pembelajaran yang merupakan
kemampuan dasar dalam proses
pembelajaran (Hidayat dan
Sariningsi, 2018: 110).
Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan suatu
kemampuan  matematis  yang
sangat penting karena menempati
sebagai tujuan umum dan utama
dalam pembelajaran matematika
(Darma, 2016: 169).

Tujuan pembelajaran
matematika mencakup berbagai
aspek yang dirancang untuk
mengembangkan kemampuan

kognitif, keterampilan, dan sikap
siswa terhadap matematika. Salah
satu tujuan pembelajaran
matematika adalah siswa belajar
untuk mengenali, merumuskan,
dan memecahkan masalah
matematika juga mengembangkan
strategi pemecahan masalah yang
efektif dan efisien. Oleh karena itu,
semua pihak yang terkait harus
mendukung upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.
Dengan kata lain, tujuan
pembelajaran matematika adalah
untuk menumbuhkan cara berpikir
siswa, yang diharapkan dapat
diterapkan dalam pemecahan
masalah dunia nyata. Siswa
diharapkan dapat menggunakan
matematika sebagai alat untuk
mengembangkan cara berpikir
mereka dan menggunakan
kemampuan ini untuk memecahkan
masalah dengan cara yang logis,
sistematis, dan objektif.
Pembelajaran berdiferensiasi
adalah teknik instruksional atau
pembelajaran dimana guru
menggunakan berbagai metode
pengajaran  untuk  memenuhi
kebutuhan individual setiap siswa
sesuai dengan kebutuhan mereka.
Kebutuhan tersebut dapat berupa
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pengetahuan yang ada, gaya
belajar, minat, dan pemahaman

terhadap matapelajaran.
Pembelajaran berdiferensiasi
memberi keleluasaan dan
kemampuan mengakomodasi

kebutuhan  pesertadidik  untuk
meningkatkan  potensi  dirinya
sesuai dengan kesiapan belajar,
minat, dan profil belajar peserta
didik yang berbeda-beda. Dengan
pembelajaran itu, guru hendaknya
menjadi fasilitator yang berorientasi
kepada pemenuhan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan
siswa, Pada dasarnya,
pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan setiap guru untuk
bertemu dan berinteraksi dengan
siswa pada tingkat yang sebanding
dengan tingkat  pengetahuan
mereka untuk kemudian
menyiapkan preferensi  belajar
mereka (Purwanto A.T., 2023: 37-
38).

Modul ajar adalah perangkat
pembelajaran atau rancangan
pembelajaran yang berbasis
kurikulum yang digunakan untuk
mencapai standar kompetensi yang
telah  ditetapkan. Modul ajar
mempunyai peran utama untuk
membantu guru dalam merancang
pembelajaran. Guru diberi
kemampuan untuk  berinovasi
dalam modul ajar, yang
membuatnya kompetitif (Maulida U,
2022).

Kemampuan pemecahan
masalah merupakan kompetensi
penting yang harus dikuasai siswa
dalam pembelajaran statistika.
Kemampuan ini tidak hanya

berkaitan dengan pemahaman
konseptual, tetapi juga kemampuan
untuk menerapkan konsep-konsep
tersebut dalam situasi nyata. Oleh
karena itu, pengembangan modul
ajar berbasis pembelajaran
berdiferensiasi pada materi
statistika menjadi sangat penting
untuk mendukung peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
siswa. Modul ajar yang baik akan
membantu  siswa  memahami
konsep statistika dengan lebih
mendalam, mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah statistika
secara kreatif dan kritis. Menurut
Darma dkk., (2016) kemampuan
pemecahan masalah merupakan
suatu kemampuan yang sangat
penting karena menempati sebagai
tujuan umum dan utama dalam
pembelajaran matematika.
Kemampuan ini tidak hanya penting
dalam konteks akademik, tetapi
juga dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan pemecahan masalah
yang baik dapat membantu siswa
menghadapi berbagai tantangan
dan membuat keputusan yang
tepat dalam situasi yang kompleks.

Pada dasarnya keberhasilan
belajar siswa biasanya diukur dari
kemampuan mereka
menyelesaikan masalah dalam
proses pembelajaran dan dalam
kegiatan luar pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilaksanakan pada tanggal 20
Maret 2024 dengan salah satu guru
mata pelajaran matematika kelas
VII SMP Negeri 24 Pontianak, guru
tersebut menyatakan bahwa pada
saat proses pembelajaran peserta
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didik mengalami kesulitan dalam
memecahkan soal-soal matematika
terumata soal dalam bentuk cerita
khususnya yang berkaitan dengan
materi statistika. Hal ini ditandai
dengan hanya beberapa siswa saja
yang dapat menyelesaikan soal
yang diberikan guru. Hal tersebut
diperkuat berdasarkan hasil pra-
observasi yang telah dilakukan.
Dapat dilihat dari hasil pekerjaan
peserta didik, sudah ada beberapa
siswa yang paham  dalam
mengerjakan soal yang diberikan
tetapi sebagian siswa mengalami
kesulitan. Adapun kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal dapat
dilihat dari hasil jawaban siswa
sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan hasil jawaban
siswa pada gambar 1.1 didapatkan
bahwa siswa memahami apa
masalah yang ditanyakan pada
soal, sejalan dengan itu yang
artinya siswa sudah  dapat
memenuhi  indikator 1. Pada
indikator 2, siswa belum mampu
membuat renacana penyelesaian
yang dimana seharusnya siswa
menuliskan data dari yang terkecil
sampai terbesar untuk mencari nilai

mean dan median dari data yang
sudah diurutkan. Sedangkan dalam
menjalankan rencana penyelesaian
siswa salah dalam mengerjakan
soal yang diberikan, yang dimana
seharusnya siswa menuliskan
terlebih dahulu rumus
mean=(jumlah seluruh
data)/(banyaknya data) kemudian
mengisi jumlah data yang sudah
diurutkan sesuai dengan indikator 2
dan menuliskan banyakanya data,
kemudian menuliskan hasil dari
perintah yang diminta. Tetapi dapat
dilihat dari hasil yang tertera pada
gambar 1.1 bahwasanya siswa
keliru dalam menjalankan rencana
yang dimana siswa tidak
menuliskan rumus dan salah
menuliskan hasil akhir. Hal ini dapat
dilihat dari hasil siswa yang
seharusnya jawaban dari hasil
mean yakni 18,4 tetapi siswa
menulis hasil nya adalah 19,45.
Pada indikator 4 yakni memeriksa
kembali hasil jawaban, Siswa tidak
melakukan pengecekkan kembali
dan tidak membuktikan bahwa hasil
jawabannya  benar, hal ini
memperkuat bahwa siswa tidak
menulis kesimpulan atau tidak
menjawab pertanyaan yang
diperintahkan dari soal.

Dari hasil analisis jawaban
soal yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas
VIl SMP Negeri 24 Pontianak
tergolong rendah dikarenakan
siswa kurang mampu dalam
memenuhi indikator kemampuan
pemecahan masalah. Jika
dikaitkan dengan indikator
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kemampuan pemecahan masalah
siswa tersebut tergolong kurang
baik atau mampu dalam
menyelesaikan soal, terutama pada
materi statistika sehingga
kemampuan pemecahan masalah
pada materi statistika perlu
diperbaiki dan dikembangkan.
Banyak faktor yang menyebabkan
rendahkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Salah
satu penyebabnya adalah bahwa
siswa tidak tertarik dengan
pelajaran. Ini terjadi karena guru

tidak menggunakan model
pembelajaran yang berbeda dan
tidak menggunakan media

pembelajaran yang optimal. Salah
satu model pembelajaran yang
dapat digunakan guru untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah
modul ajar berbasis pembelajaran
berdiferensiasi yang menjadi salah
satu solusi peserta didik dapat aktif
dan kreatif  dalam proses
pembelajaran.

Dalam wawancara dengan
guru matematika, diketahui bahwa
siswa kurang berminat membaca
buku pelajaran yang mereka miliki.
Oleh karena itu, pelajaran harus
disederhanakan agar siswa dapat
memahaminya dengan baik. Selain
itu, model pengajaran guru kurang
memunculkan kreativitas siswa di
SMP  Negeri 24  Pontianak.
Akibatnya, siswa merasa tidak
termotivasi untuk belajar dari buku
pelajaran, maka diperlukan media
pembelajaran yang praktis salah
satunya yaitu media pembelajaran

modul ajar berbasis pembelajaran
berdiferensiasi.

Salah satu wupaya untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah adalah modul
ajar berbasis pembelajaran

berdiferensiasi. Mengingat
pentingnya pembelajaran
berdiferensiasi dalam

mengakomodasi kebutuhan belajar
individu dan pentingnya
kemampuan pemecahan masalah
sebagai kompetensi kunci, terdapat
kebutuhan untuk mengembangkan
modul ajar yang dapat mendukung

kedua aspek tersebut.
Pengembangan modul ajar
berbasis pembelajaran

berdiferensiasi diharapkan dapat
menjadi solusi dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran yang
tidak homogen serta meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
maka penulis ingin
mengembangkan suatu media
pembelajaran  berinovatif yang
dapat membantu peserta didik

dalam melatih dan
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah

matematisnya diharapkan dapat
menjadikan pembelajaran
matematika lebih bervariasi serta
membangun antusias peserta didik
dalam belajar dalam materi
statistika. Dengan demikian,
penulis  berupaya  melakukan
penelitian Research and
Development (R&D) dengan judul
"Pengembangan Modul Ajar
Berbasis Pembelajaran
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Berdiferensiasi dalam Materi
Statistika Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas
VII SMP Negeri 24 Pontianak".

. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan atau
penelitian Research and
Development (R&D). Rancangan
penelitian yang digunakan dalam
penelitian Research and
Development (R&D) adalah
pengembangan model ADDIE.
Model pengembangan yang
digunakan pada penelitian ini

mengacu pada model
pengembangan ADDIE (Analyze,
Design, Development,

Implementasi, and Evaluation)
(Sakdiah dkk., 2020).

C.Hasil dan Pembahasan

Pengembangan modul ajar
berbasis pembelajaran
berdiferensiasi  dalam materi
statistika terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP
mencapai tingkat kevalidan.
Perhitungan lembar validasi hasil
perangkat pembelajaran (modul
ajar) sebesar 82,42% dan LKPD
sebesar 85,19%, masing-masing
dengan kriteria sangat valid. Rata-
rata perhitungan hasil lembar
validasi sebesar 83,81%, yang
menunjukkan bahwa media ini
dapat digunakan dan memiliki
kriteria sangat valid.

Tabel 4.1

Hasil Persentase Validasi Modul Ajar dan

LKPD
Instr Validator Rata-
ume Rata
n Perse | Krit
Pene | I 1] ntase | eria
er Indek
litian s
Mod | 76, | 79, | 91,
u | 36 | 09 | 82 820}42
Aar | % | % | % ° | san
LKP | 80 ii’ 9111 85.19 \g/alt.
D | % % al
% % d
83,81
Rata-Rata %
Modul ajar berbasis

pembelajaran berdiferensiasi
mencapai  tingkat  kepraktisan
dengan rata-rata skor angket
respon guru adalah 87,50%, yang
tergolong dalam kriteria sangat
praktis, dan angket respon siswa
adalah 83,51%, yang tergolong
dalam kriteria sangat praktis.
Adapum rata-rata  perhitungan
angket respon guru dan siswa
adalah 85,51%, yang tergolong
dalam kriteria sangat praktis.

Tabel 4.2
Hasil Angket respon Guru dan Siswa
As_pe_k Persent Kriteria
Penilaian ase
Angket o
Respon Guru 87,50%
Anget Respon o Sangat
Siswa 83,51% Praktis
Rata-rata 8551%
persentase

Berdasarkan tabel, tingkat
kepraktisan modul ajar berbasis
pembelajaran berdiferensiasi
dalam materi statistika terhadap
kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan angket guru dan
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siswa, yaitu 85,51%, dengan
kriteria sangat praktis.

Keefektifan modul ajar
berbasis pembelajaran
berdiferensiasi dalam materi
statistika terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP
mencapai 67,24%, yang tergolong
dalam kriteria efektif, berdasarkan
perhitungan penilaian hasil
posttest.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dan pembahasan
sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan modul ajar
berbasis pembelajaran
berdiferensiasi dalam materi
statistika terhadap kemampuan
pemecahan masalah  dengan
menggunakan model rancangan
ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementasi, and
Evaluation) adalah pendekatan
yang baik untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran. Perhitungan
lembar validasi hasil perangkat
pembelajaran (modul ajar) sebesar
82,42% dan LKPD sebesar
85,19%, masing-masing dengan
kriteria sangat valid. Rata-rata
perhitungan hasil lembar validasi
sebesar 83,81%, yang
menunjukkan bahwa media ini
dapat digunakan dan memiliki
kriteria sangat valid. Adapun rata-
rata perhitungan angket respon
guru dan siswa adalah 85,51%,
yang tergolong dalam kriteria
sangat praktis. Keefektifan modul
ajar berbasis pembelajaran
berdiferensiasi dalam materi

statistika terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP
mencapai 67,24%, yang tergolong
dalam kriteria efektif, berdasarkan
perhitungan penilaian hasil
posttest.
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